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ABSTRAK 

Pemanfaatan sumber energi terbarukan menjadi solusi di masa datang untuk 

pemenuhan kebutuhan energi yang semakin lama semakin besar. Sumber daya energy 

terbarukan memiliki keunggulan yakni bisa diproduksi dalam waktu yang relatif tidak begitu 

lama dibanding dengan sumber energi takterbarukan. Selain itu 

gas sisa pembuangan energi tak terbarukan yang dihasilkan dari bahan bakar fosil kurang 

bersahabat bagi lingkungan, karena menyebabkan polusi yang dapat mencemari dan merusak 

lingkungan. Maka kebutuhan sumber energi terbarukan yang ramah lingkungan semakin 

berkembang dan akan terus meningkat.  

Hasilnya, Tanpa beban dilakukan 5 kali percobaan, pertama dengan kecepatan  2,2 m/s 

menghasilkan 104,5 rpm. Kedua dengan kecepatan 3,5 m/s menghasilkan 112,6 rpm. Ketiga 

dengan kecepatan 4,4 m/s menghasilkan 243,3 rpm. Keempat dengan kecepatan 5,7 m/s 

menghasilkan 344,5 rpm. Kelima dengan 

kecepatan 6,4 m/s menghasilkan 402,6 rpm. Dari gambar tersebut, maka kecepatan putar turbin 

angin (rpm) tanpa beban semakin besar. Sedangkan dengan beban 1,85 kg diperoleh torsi 

sebesar 0,157 Nm pada kecepatan angin yang sama putaran turbin yang diperoleh yaitu 0 rpm 

pada kecepatan angin 2,2 m/s, sebesar 32,7 rpm pada kecepatan angina 3,5 m/s, sebesar 41,0 

rpm pada kecepatan angina 4,4 m/s, sebesar 75,3 rpm pada kecepatan angin 5,7 m/s, dan 

sebesar 80,4 rpm pada kecepatan angin 6,4 m/s. Sedangkan ketika menggunakan beban 2,10 

kg diperoleh torsi sebesar 0,138 Nm pada kecepatan angin yang sama putaran turbin yang 

diperoleh yaitu 0 rpm pada kecepatan angin 2,2 m/s, sebesar 0 rpm pada kecepatan angina 3,5 

m/s, sebesar 23,9 rpm pada kecepatan angin 4,4 m/s, sebesar 52,3 rpm pada kecepatan angin 

5,7 m/s, dan sebesar 67,5 rpm pada kecepatan angin 6,4 m/s. Dari hasil tersebut, maka 

kecepatan putar turbin angin (rpm) dengan beban semakin kecil. 

 

Kata Kunci : kecepatan angin, pembebanan, turbin angin savonius bertingkat. 

 

PENDAHULUAN 

Seiring dengan pertumbuhan 

penduduk, pengembangan wilayah, dan  

pembangunan dari tahun ke tahun, 

kebutuhan akan pemenuhan energi listrik 

dan  juga bahan bakar secara nasional pun 

semakin besar. Selama ini kebutuhan energi  

dunia dipenuhi oleh sumber daya tak 

terbaharukan seperti minyak bumi dan batu  

bara. Namun tidak selamanya energi 

tersebut bisa mencukupi seluruh kebutuhan  

manusia dalam jangka waktu yang panjang 

mengingat cadangan energi yang  semakin 

lama semakin menipis dan juga proses 

produksinya yang membutuhkan  waktu 

jutaan tahun.  

Pemanfaatan sumber energi 

terbarukan menjadi solusi di masa datang 

untuk  pemenuhan kebutuhan energi yang 

semakin lama semakin besar. Sumber daya  

energy terbarukan memiliki keunggulan 

yakni bisa diproduksi dalam waktu yang  

relatif tidak begitu lama dibanding dengan 

sumber energi tak terbarukan. Selain itu gas 

sisa pembuangan energi tak terbarukan 

yang dihasilkan dari bahan bakar fosil 

kurang bersahabat bagi lingkungan, karena 

menyebabkan polusi yang dapat mencemari 



 

 

 
 

Gambar 2 perbandingan putaran turbin 

pada pembebanan 2,10 Kg 

 

KESIMPULAN 

1. Kinerja turbin angin savonius bertingkat 

dengan 2 sudu dilakukan 5 kali 

percobaan, yaitu dengan kecepatan 2,2 

m/s, 3,5 m/s, 4,4 m/s, 5,7 m/s dan 6,4 

m/s. Pada turbin tanpa beban 

menghasilkan Tip Speed Ratio terbesar 

yaitu 0,7901 ʎ pada kecepatan angin 6,4 

m/s, sedangkan yang terkecil 

menghasilkan 0,4041 ʎ pada kecepatan 

angina 3,5 m/s. 

2. Dengan kecepatan yang sama, angina 

2,2 m/s. Pada pembebanan 2,10 kg 

menghasilkan Tip Speed Ratio terbesar 

yaitu 0,1325 ʎ pada kecepatan angin 6,4 

m/s, sedangkan yang terkecil 

menghasilkan 0 ʎ pada kecepatan angina 

2,2 m/s. Dari perbedaan nilai tersebut, 

terlihat bahwa semakin besar beban 

yang diberikan pada poros turbin angin, 

maka nilai tip speed ratio akan semakin 

kecil. 

3. Kinerja turbin angin savonius bertingkat 

dengan 2 sudu dilakukan 5 kali 

percobaan, yaitu dengan kecepatan 2,2 

m/s, 3,5 m/s, 4,4 m/s, 5,7 m/s dan 6,4 

m/s. Pada turbin tanpa beban 

menghasilkan putaran turbin terbesar 

yaitu 402,6 pada kecepatan angin 6,4 

m/s, sedangkan yang terkecil 

menghasilkan 104,5 m/s pada kecepatan 

angin 2,2 m/s. Maka kecepatan putar 

turbin angin (rpm) tanpa beban semakin 

besar, seiring bertambahnya kecepatan 

angin. 

4. Dengan kecepatan yang sama, pada 

pembebanan 1,85 kg 

menghasilkanPutaran  turbin terbesar 

yaitu 80,4 pada kecepatan angin 6,4 m/s, 

sedangkan yang terkecil menghasilkan 

0 m/s pada kecepatan angin 2,2 m/s 

dengan kinerja turbin angin (T) sebesar 

0,138 Nm. Pada pembebanan 2,10 kg 

menghasilkan putaran turbin terbesar 

yaitu 67,5 pada kecepatan angina 6,4 

m/s, sedangkan yang terkecil 

menghasilkan 0 m/s pada kecepatan 

angin 2,2 m/s dengan kinerja turbin 

angin (T) sebesar 0,157 Nm. Dari 

perbedaan nilai tersebut, terlihat bahwa 

semakin besar beban yang diberikan 

pada poros turbin angin, maka nilai putar 

turbin akan semakin kecil dan torsi atau 

energi yang dikeluarkan oleh turbin akan 

semakin besar. 
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